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ANALYSIS OF HEAVY METAL LEAD (Pb) CADMIUM (Cd) 

AND COPPER (Cu) IN MANGROVE VEGETATION OF 

AIR TELANG PROTECTED FOREST BANYUASIN 

SOUTH SUMATERA 

Ahmad Haris, Moh. Rasyid Ridho dan Drs. Enggar Patriono 
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Mangrove has the ability to accumulate heavy metals in aquatic 

ecosystems. Air Telang Protected Forest is a dominant coastal area that is used by 

local people in various activities such as fishing, industrial activities, household 

waste disposal, settlements, port and water transportation. Human activities 

around Air Telang Protected Forest can cause the potential for heavy metal 

pollution. This research was conducted from August 2021 to July 2022 in Air 

Telang Protected Forest, Banyuasin, South Sumatra and aims to obtain data on the 

values of lead (Pb), cadmium (Cd), copper (Cu) found in roots, bark and leaves as 

well as the value of the Bioconcentration Factor (BCF), Translocation Factor (TF) 

and Phytoremediation (FTD) on the Air Telang Protected Forest. Results The 

heavy metal content obtained at the mangrove rehabilitation site with Pb values  

6.01Mg/kg, Cd <0.54, and Cu 3.43 mg/kg. Heavy metals found in natural 

mangroves have the highest values of Pb 6.92mg/kg, Cd 0.54, Cu 1.62mg/kg. The 

BCF value obtained at the rehabilitation mangrove location obtained the highest 

metals are Pb 0.92, Cd 1, Cu 0.09 while the highest BCF of natural mangrove 

location was Pb 1.26, Cd 1, Cu 0.05. The TF values of Pb, Cd, Cu at the 

Rehabilitation site are 1.13, 1, 0.83. Natural 1.19, 1, 0.82. Rhizophora mucronata 

in Air Telang Protected Forest can be a bioaccumulator of heavy metals Pb and 

Cd with a phytoextraction mechanism but has not shown phytoremediation 

capabilities because the FTD value is low with the highest value of 0.07. 

 

Keywords : Air Telang Protected Forest, Heavy  Metals,  Lead (Pb),   

Cadmium(Cd), Copper(Cu) 
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Mangrove mempunyai kemampuan untuk mengakumulasi logam- logam 

berat yang terdapat dalam ekosistem perairan.. Hutan Lindung air telang yang 

merupakan wilayah dominan pesisir yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

berbagai aktivitas seperti daerah penangkapan ikan oleh nelayan, kegiatan 

industri, pembuangan limbah rumah tangga, pemukiman, pelabuhan dan 

transportasi. Aktivitas manusia yang dilakukan di sekitar Hutan Lindung Air 

Telang dapat menimbulkan potensi pencemaran logam berat. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Agustus 2021 hingga Juli 2022 di Hutan Lindung Air Telang, 

Banyuasin, Sumatera Selatan dan bertujuan untuk mendapatkan nilai logam 

timbal (Pb), kadmium (Cd), tembaga (Cu) yang terdapat pada akar, kulit Kulit 

batang dan daun serta mendapatkan nilai Faktor Biokonsentrasi (BCF), Faktor 

translokasi(TF) serta nilai Fitoremediasi (FTD) pada vegetasi Hutan Lindung Air 

Telang. Hasil Kandungan logam berat yang di dapat pada lokasi Mangrove 

rehabilitas dengan nilai Pb sebesar 6.01Mg/kg, Cd <0,54, dan Cu 3,43 mg/kg. 

Logam berat lokasi Mangrove alami didapatkan nilai tertinggi logam Pb sebesar 

6.92mg/kg, Cd 0.54, Cu 1.62mg/kg. Nilai BCF yang didapat di lokasi mangrove 

rehabilitasi didapatkan nilai tertinggi logam Pb sebesar 0.92, cd 1, Cu 0.09 

sedangkan BCF tertinggi lokasi mangrove alami sebesar Pb 1.26, Cd 1, Cu 0.05. 

Nilai TF Pb, Cd, Cu lokasi Rehabilitasi senilai 1.13, 1, 0.83. Alami 1.19, 1, 0.82. 

Rhizophora mucronata pada kawasan Hutan Lindung Air Telang dapat menjadi 

bioakumulator logam berat Pb dan Cd dengan mekanisme fitoekstraksi namun 

belum enunjukkan kemampuan fitoremediasi dikarenakan nilai FTD tergolong 

rendah dengan nilai paling tinggi 0.07. 

Kata Kunci: Hutan Lindung Air Telang, Logam Berat, Timbal(Pb), Kadmium 

(Cd), Tembaga(Cu) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu sumber daya alam wilayah 

pesisir yang penting. Keunikan yang dimilikinya menjadikan ekosistem mangrove 

sangat potensial dalam mendukung eksistensi keanekaragaman flora dan fauna di 

dalamnya, serta berperan penting bagi kelangsungan hidup manusia baik dari segi 

ekonomi, sosial maupun ekologi. Ekosistem mangrove mempunyai kemampuan 

untuk mengakumulasi logam-logam berat yang terdapat dalam ekosistem 

perairan. tumbuhan mangrove mampu mengantisipasi perubahan lingkungan 

dengan mengadakan respon tertentu apabila terdapat ion toksis. Perairan Hutan 

Lindung air telang yang merupakan wilayah yang dominan pesisir ini 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai aktivitas seperti daerah 

penangkapan ikan oleh nelayan, kegiatan industri, pembuangan limbah rumah 

tangga, pemukiman, pelabuhan dan transportasi. 

Potensi pencemaran lingkungan merupakan salah satu tantangan utama 

dalam masyarakat manusia modern. Pencemaran lingkungan oleh logam berat 

merupakan ancaman bagi lingkungan dan menjadi perhatian serius. Industrialisasi 

yang cepat telah menyebabkan pencemaran lingkungan oleh logam berat, dan 

tingkat mobilisasi dan transportasi mereka di lingkungan telah sangat meningkat 

sejak tahun 1940-an. Pencemaran khususnya pada mangrove harus dapat 

dikendalikan karena apabila tidak dikendalikan akan menimbulkan permasalahan 
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yang serius bagi kelangsungan hidup manusia maupun biota yang ada di 

sekitarnya. 

Logam berat alami berasal dari kerak bumi yang berupa bahan-bahan murni, 

organik, dan anorganik dan juga berasal dari pelapukan batuan yang mengandung 

logam dan letusan gunung berapi, sedangkan sumber antropogenik diantaranya 

berasal dari emisi berbagai industri, pertambangan, peleburan, dan kegiatan 

pertanian seperti aplikasi pestisida dan pupuk fosfat. Logam Timbal (Pb), 

Kadmium (Cd) dan Tembaga (Cu) memiliki karakteristik yang berbeda jika 

berdasarkan perannya pada sistem biologis. Pb dan Cd termasuk logam non-

esensial yang tidak memiliki peran biologis dalam organisme hidup dan akan 

berifat toksik baik di lingkungan ataupun tubuh organisme. tetapi Cu merupakan 

logam esensial yang dibutuhkan makhluk hidup dalam konsentrasi yang rendah. 

Cu dipakai sebagai mikronutrient untuk pertumbuhan, pertahanan dari stress dan 

juga pembuatan biomolekul seperti karbohidrat,  klorofil, asam nukleat, dan 

metabolit sekunder. Namun defisiensi ataupun paparan Cu yang berlebih juga 

berdampak buruk pada lingkungan sekitar. 

Hutan Lindung Air Telang telah banyak terjadi perubahan, Eddy et al. 

(2018) menunjukkan Perubahan Hutan Primer pada Hutan Lindung Air Telang  

yang sebesar 12.660,87 ha lebih dari setengah bagian hutan lindung telah 

mengalami degradasi dan konversi diantaranya menjadi perkebunan kelapa dan 

kelapa sawit, tambak ikan dan udang, pertanian serta pemukiman. Periode 2001-

2013 luas perubahan tutupan lahan mengalami perubahan menjadi kebun kelapa 
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sawit  seluas 2278.52 ha, dan 386 ha menjadi Tambak ikan dan udang dan 

diperkirakan masih akan terus meningkat. 

Kegiatan perairan Hutan Lindung Air Telang pada lokasi Hutan alami dan 

Rehabilitasi yang diteliti didominasi oleh kegiatan perairan mulai dari 

pengangkapan ikan di laut dan anak sungai. Kegiatan transportasi laut dapat 

menghasilkan logam berat diantaranya Pb, Cd dan Cu. Hutan rehabilitasi yang 

diteliti disurvey sebelumnya merupakan perkebunan semangka, perkebunan 

hortikultura tidak jarang menggunakan pupuk kimia dan juga pestisida yang dapat 

menghasilkan logam berat. 

Adanya pelepasan logam berat kegiatan perairan sungai dan laut serta 

perkebunan mendorong penelitian tentang Konsentrasi logam Pb, Cd, Cu, di 

Hutan Lindung Air Telang dikarenakan Mangrove mampu mengakumulasi, logam 

berat dan mempunyai toleransi yang tinggi terhadap logam berat baik di akar, 

batang dan daun. Mangrove memiliki karakteristik yang  khas  dan bias dijadikan 

tumbuhan untuk tujuan fitoremidiasi di daerah pesisir. 

Penelitian Sebelumnya mengenai logam berat yang berada di sekitar Hutan 

Lindung Air Telang diantaranya penelitian Putri et al. (2015) dengan nilai 0,002 - 

0,006 mg/l untuk Cu dan 0,002-0,003 mg/l untuk Pb pada air terlarut dan 0,003-

0,004 mg/l untuk Cu pada sedimen, dan 0,002-0,003 mg/l untuk Pb yang memiliki 

nilai yang masih di bawah ambang batas KEP-MEN LH No.51/MenKLH/2004. 

Namun penelitian lanjutan terhadap kandungan logam Pb, Cd, dan Cu penting 

dilakukan untuk mengetahui besar logam berat serta memperbaharui data yang 

telah ada pada kawasan Hutan Lindung Air telang yang bersentuhan langsung 
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dengan Sungai Musi serta telah terjadinya perubahan-perubahan hutan primer 

yang telah terjadi pada area Hutan Lindung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Luasan mangrove Hutan Lindung Air Telang  sebagian besar telah mengalami 

degradasi dan konversi diantaranya menjadi perkebunan kelapa dan kelapa sawit, tambak 

udang dan ikan dan pertanian. Pembuatan dan juga pengoperasian kelapa sawit, tambak 

dan juga pertanian mampu menaikkan nilai logam berat diantaranya Pb, Cd, dan Cu. 

Upaya rehabilitasi pada Hutan Lindung Air Telang telah dilaksanakan sebagai 

respon penurunan yang terjadi. Nilai logam berat Pb, Cd dan Cu pada plantasi 

mangrove rehabilitasi di Hutan Lindung Air Telang dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan usaha rehabilitasi yang dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Berapa nilai konsentrasi logam berat Timbal (Pb), cadmium (Cd) dan 

tembaga (Cu) tertinggi yang terdapat pada akar, kulit batang dan daun 

Rhizophora mucronata mangrove rehabilitas dan alami pada vegetasi 

Hutan Lindung Air Telang Banyuasin? 

1.2.2. Berapa nilai Faktor Biokonsetrasi (BCF), Faktor Translokasi (TF) 

serta nilai Fitoremediasi (FTD) logam berat Rhizophora mucronata di 

vegetasi Hutan Lindung Air Telang Banyuasin? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk :  

1.3.1   Mendapatkan nilai logam timbal (Pb), kadmium (Cd), tembaga (Cu) 

yang terdapat pada akar, kulit batang dan daun Rhizophora mucronata 

rehabilitas dan alami pada vegetasi Hutan Lindung Air Telang 

Banyuasin? 

1.3.2. Mendapatkan Faktor Biokonsentrasi (BCF), Faktor translokasi serta 

nilai Fitoremediasi (FTD) pada Rhizophora mucronata di vegetasi 

Hutan Lindung Air Telang Banyuasin 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

konsentrasi logam berat Pb, Cd, Cu yang terdapat pada mangrove Hutan Lindung 

Air Telang Banyuasin, Sumatera Selatan.   
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